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ABSTRAK  

Dewasa ini konsep filantopi Islam berkembang dengan pesat. Praktiknya 

filantopi Islam tidak hanya dilakukan oleh individu tetapi berkembang dengan 

berdirinya lembaga-lembaga zakat. Saat ini di Indonesia banyak lembaga zakat 

yang ikut berperan dalam upaya pemberdayaan melalui konsep dana zakat 

produktif salah satunya lembaga amil zakat Yatim Mandiri Yogyakarta yang ikut 

berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat melalui program bantuan modal 

usaha kepada pelaku UMKM di Yogyakarta. Konsep pemberdayaan dalam 

paraktik filantopi Islam yang ada pada lembaga amil zakat Yatim Mandiri 

Yogyakarta ini tidak hanya mengedepankan peningkatan pendapatan dari segi 

ekonomis namun saat ini berkembang untuk meningkatkan secara spiritual melalui 

ibadah-ibadah keagaman yang dijalankan.  

Pada karya ilmiah ini peneliti melakukan penelitian  lapangan yang bersifat 

kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan  data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan sumber data primer yaitu Yatim Mandiri Yogyakarta dan pelaku 

UMKM yang berjumlah 20 informan di Yogyakarta. Sedangkan sumber data 

sekunder yang  digunakan  adalah  jurnal, buku, data statistik. Pendekatan yang 

digunakan melalui pendekatan Sosiologi Agama dengan menggunakan analisis 

teori filantopi Islam dan Pemberdayan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : Pertama, lembaga amil zakat Yatim 

Mandiri Yogyakarta sebagai manifestasi filantropi modern yang berperan dalam 

penguatan UMKM dengan memberikan modal usaha  kepada pelaku UMKM di 

Yogyakarta memberikan kontribusi yang cukup berhasil dalam meningkatkan 

pendapatan para pelaku UMKM. Kedua, Yatim Mandiri Yogyakarta menunjakan 

pemberdayaan yang tidak hanya sebatas memberi (charity) namun melakukan 

monitoring yang dilakukan sebagai bentuk nyata pemberdayaan kepada pelaku 

UMKM.  

Kata Kunci: Filantropi, UMKM, Pemberdayaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Filantropi Islam dinilai mampu menjadi solusi sebagai sarana 

mengentaskan  kemiskinan terutama pada masyarakat miskin yang semakin sulit 

dalam pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan sebagai sesuatu yang harus dipenuhi 

untuk keberlangsungan hidup manusia. Menurut Rochmawan kebutuhan 

manusia banyak dan beraneka ragam, bahkan tidak hanya beraneka ragam tetapi 

bertambah terus tidak ada habisnya sejalan dengan perkembangan peradaban dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.1 Masyarakat kecil dalam hal ini 

adalah masyarakat yang memiliki penghasilan rendah, ini dapat dilihat dari 

kondisi sosial ekonomi dalam kehidupannya dan ditunjukkan dengan kondisi 

perumahan masyarakat di berbagai wilayah.2  

Untuk memenuhi kebutuhan yang terus mengalami peningkatan 

masyarakat membutuhkan pendapatan yang cukup untuk keberlangsungan 

hidupnya. Salah satu usaha masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya adalah 

membuka usaha level mikro, yang juga disebut dengan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Usaha mikro, kecil, dan menengah atau disingkat UMKM 

 
1 Rahmat Gunawijaya, “Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis 

Dan Ekonomi Islam”. Jurnal al Muslakak. Vol. 13. No. 1 201, hlm 132.  
2 Sumarwanto, “Pengaruh Masyarakat Berpenghasilan Rendah dan permukiman 

Kumuh Terhadap Tata Ruang Wilayah Disemarang”. Jurnal Ilmiah UNTAG Semarang. Vol.3 

No.1 2014, hlm 96.  
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memiliki peran yang cukup penting dalam perkembangan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Hal ini disebabkan oleh sektor UMKM adalah penyumbang PDB 

terbesar selain itu, UMKM menyerap lapangan kerja yang besar, dan relatif tahan 

terhadap krisis ekonomi.3 Pemerintah Republik Indonesia telah menerbitkan 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008.4  tentang usaha mikro, kecil, dan 

menengah untuk menjamin kepastian hukum.   

UMKM memiliki peranan sebagai berikut, yaitu sebagai pemeran utama 

dalam kegiatan perekonomian, penyedia lapangan kerja, pemain pemeran 

dalam pengembangan perekonomian lokal serta pemberdayaan masyarakat, 

sebagai pencipta pasar baru dan sumber inovasi, dan berkontribusinya terhadap 

neraca pembayaran. Peranan UMKM tersebut dinilai potensial untuk 

meningkatkan taraf pendapatan masyarakat kecil. Peran UMKM juga sangat 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil yaitu sebagai 

salah satu sarana untuk mengentaskan masyarakat dari kemiskinan, sarana 

untuk meratakan tingkat perekonomian rakyat kecil, serta memberikan 

pemasukan devisa bagi negara.5  

 
3 Muhammad Idris, “Apa Itu UMKM dan Contohnya?”.Dalam 

https://money.kompas.com, diakses tanggal 2 Desember 2021.   
4JDHI Kementrian Keuangan Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020  Tentang Kebijaikan Keuangan 

Negara Dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi Corona Vrus D/Sease 

2019 (Covid- Le) Dan/Atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan 

Perekonomian Nasional Dan/Atau Stabilitas Sistem Keuanga. Dalam 

https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2020/1TAHUN2020PERPPU.pdf  diakses tanggal 2 

Desember 2021  
5 Kadeni dan Ninik Srijani. “Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. Jurnal ilmiah Dan Ekonomi Pembelajaran. Vol. 8 

No. 2 2020, hlm 199.  

https://money.kompas.com/
https://money.kompas.com/
https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2020/1TAHUN2020PERPPU.pdf
https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2020/1TAHUN2020PERPPU.pdf
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Masyarakat kecil banyak yang mengalami hambatan dalam 

menjalankan usaha, salah satunya adalah modal. Tidak dapat dipungkiri 

bahwasanya untuk menjalankan sebuah usaha diperlukan modal dan akses 

terhadap modal itu sendiri sehingga pertumbuhan UMKM dapat berjalan. 

Permasalahan utama yang menyebabkan lemahnya pertumbuhan UMKM yaitu 

dari segi permodalan dan ketersedian sarana dan prasarana penunjang.  UMKM 

yang dapat membuka usaha namun tidak dapat mempertahankan usahanya 

dengan alasan keterbatasan modal.6  

Islam yang salah satu agama dianut oleh penduduk mayoritas Indonesia 

memiliki andil dalam mendorong kesejateraan melalui konsep filantropi. Islam 

menganjurkan seorang muslim untuk berfilantropi agar harta kekayaan tidak 

hanya berputar di antara orang-orang kaya.  Filantropi yang diartikan sebagai 

rasa cinta kepada manusia dalam bentuk pemberian derma kepada orang lain.7  

Konsep filantropi dianggap mampu untuk mensejahterakan masyarakat kecil 

terutama dalam bidang ekonomi masyarakat.   

Peran organisasi-organisasi filantropi bermacam macam mulai dari 

menawarkan bentuk-bentuk aktifitas seperti memberi bantuan secara langsung 

(karitatif) yang sangat terbatas dampak sosialnya, sampai bentuk bentuk 

kegiatan yang menawarkan gagasan transformatif tentang keadilan sosial.8  

 
6 Andi Hendrawan dkk. Dimensi Kreatifitas Dan Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM)”. Jurnal  HUMMANSI. Vol. 2. No. 1 2019, hlm 26.  
7Abdurrohman Kasdi.” Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Model 

Pemberdayaan ZISWAF di BMT Se-Kabupaten Demak)”. Jurnal Iqtishadia. Vol. 9. No.2 2016, 

hlm 229.  
8 Hilman Latif, Politik Filantropi Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2013), hlm 11.  
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Filantropi Islam diwujudkan dalam praktik seperti zakat, infak, sedekah 

dan wakaf.  Zakat sebagai spiritual Islam, yang merupakan bentuk filantropi 

Islam yang bersifat wajib sedangkan infak, sedekah, dan wakaf bersifat sunah. 

Zakat merupakan salah satu ritual ibadah yang berhubungan dengan sosial 

ekonomi dimasyarakat yang memiliki peran  dan strategis yang dapat 

bermanfaat  dalam menentukan rencana pembangunan kesejahteraan umat serta 

potensi ekonominya, selaku aspek dalam mewujudkan keadilan.  Zakat 

memiliki fungsi pokok sosial ekonomi yang berarti zakat mempunyai misi 

meratakan kesejahteraan dan kemaslahatan dalam bidang sosial ekonomi.9  

Yatim Mandiri ialah lembaga amil zakat nasional( LAZNAS) 

kepunyaan warga Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial 

kemanusiaan yatim dhuafa dengan menggunakan dana ZISWAF( zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf) serta dana lainnya yang halal dan sah dari perorangan, 

kelompok, perusahaan ataupun lembaga.Yatim Mandiri juga telah formal atau 

resmi terdaftar selaku lembaga amil zakat nasional bersumber pada SK. 

Kemenag RI nomor 185 tahun 2016.10  Lembaga zakat nasional (LAZNAS) 

Yatim Mandiri cabang Yogyakarta merupakan lembaga amil zakat yang 

berkembang di wilayah kota Yogyakarta, dalam perkembangannya LAZ Yatim 

Mandiri melakukan banyak inovasi pengelolaan dan pendistribusian dana zakat 

kepada mustahik (orang orang yang berhak menerima zakat) salah satunya ialah 

pembiayaan kepada pelaku UMKM di Yogyakarta.  

 
9 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2003), hlm.77.  
10 Lembaga Yatim Mandiri. ProfilYatim Mandiri. Dalam 

https://www.yatimmandiri.org/about/profil diakses tanggal 8 Desember 2021.   

https://www.yatimmandiri.org/about/profil
https://www.yatimmandiri.org/about/profil
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Ada pula kedudukan lembaga zakat dalam melaksanakan penyaluran 

dana zakat di mana dana zakat diberikan pada masyarakat yang diperuntukkan 

pada kegiatan produktif seperti pemberian modal terhadap pelaku UMKM yang 

mengalami hambatan modal. Harapannya  dana zakat tersebut dapat 

meningkatkan  nilai tambah bagi peningkatan kesejahteraan di masyarakat. 

Peranan lembaga amil zakat harus lebih optimal dalam penyaluran dana zakat 

salah satunya memberikan batuan zakat secara produktif seperti modal usaha, 

pelatihan kewirausahaan, dll, agar tepat sasaran. Yatim Mandiri Yogyakarta 

juga melakukan monitoring yang tidak hanya berbentuk ekonomis namun 

spiritual juga ikut dikembangkan dengan melakukan monitoring mengenai  

prilaku keagaman seperti ibadah yang dilakukan oleh para pelaku UMKM. 

Monitoring spritualitas tersebut sebagai bentuk ciri khas didalam Sosiologi 

Agama.  

Dari berbagai penjelasan yang telah dipaparkan, probelematika 

masyarakat kecil dalam memenuhi kebutuhan guna meningkatkan pendapatan 

serta mengakses modal usaha yang dilatarbelakangi oleh beberapa aspek yang 

mana terdapat lembaga amil zakat Yatim Mandiri yang memiliki program 

pengembangan  UMKM  dengan  memberikan  bantuan  modal  kepada  UMKM  

milik  masyarakat miskin yaitu masyarakat yang memiliki penghasilan dibawah 

rata-rata sesuai dengan jumlah anggota keluarga yang dihidupi.  Konsep Islam 

melalui filantropi dapat menjadi salah satu solusi pemecah masalah umat 

sehingga yang ingin peneliti carI yaitu bagaimana kontribusi atau pengaruh 

yang terjalin antara lembaga amil zakat sebagai lembaga filantropi Islam dalam 
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penguatan UMKM.  Maka dari pada itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul:“PENGARUH FILANTROPI ISLAM TERHADAP 

PENGUATAN UMKM DI YOGYAKARTA (Studi Kasus LAZ Yatim 

Mandiri Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas, dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengelolaan zakat pada lembaga amil zakat Yatim Mandiri?  

2. Bagaimana pengaruh filantropi Islam terhadap penguatan UMKM di 

Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan   

Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

terdapat beberapa tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yaitu:   

a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan zakat pada lembaga amil 

zakat Yatim Mandiri  

b. Untuk mengetahui pengaruh filantropi Islam terhadap penguatan   

UMKM di Yogyakarta  

 

 

 

2.  Kegunaan   
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Selain tujuan yang telah disebutkan diatas, penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat secara praktis maupun teoritis, sebagaimana yang 

diharapkan diantaranya:  

a. Kegunaan Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dan diskursus keagamaan, ekonomi, sosial dan filantropi 

Islam. Terutama kaitannya dengan pengaruhnya terhadap 

pengembangan UMKM dan kesejahteraan masyarakat. Serta 

mengembangkan preferensi baru khususnya dalam bidang Sosiologi 

Agama.   

b. Kegunaan Praktis  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap berbagai pihak di bidang Sosiologi Agama.    

1) Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikah pemahaman yang 

mendalam serta menambah khazanah keilmuan dalam bidang 

Sosiologi Agama terutama bagaimana kontribusi lembaga amil 

zakat dalam penguatan UMKM.  

2) Bagi lembaga amil zakat Yatim Mandiri, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan serta saran yang membangun 

untuk kemajuan lembaga amil zakat terkhusus dalam porgam 

UMKM di Yogyakarta dapat semakin berkembang  

3) Bagi mahasiswa program studi Sosiologi Agama, diharapkan 

dengan adanya penelitian ini mampu memberikan manfaat dan 
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dijadikan sebagai salah satu acuan atau referensi dalam 

melakukan penelitian terutama tentang kontribusi lembaga amil 

zakat dalam penguatan UMKM.    

4) Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai 

bagaimana kontribusi lembaga amil zakat dalam penguatan 

UMKM.    

5) Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan pada bidang sosiologi Islam terutama 

tentang kontribusi lembaga amil zakat dalam penguatan UMKM. 

D. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian. 

Dengan tema penelitian yang sejenis untuk menjadi acuan dalam 

mengetahui persamaan serta perbedaan dengan penelitian terdahulu.   

Berikut Tinjauan pustaka yang akan dilakukan oleh peneliti:  

Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Nur Afni Khafsoh (dkk) 

dengan judul “Dialektika Zakat Produktif: Pengelolaan Di Baznas 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia” penelitian ini 

memiliki fokus pada melihat bentuk dealiktika program zakat produktif 

dari sisi stuktural yaitu manajemen kelembagaan dari sisi penerimaan 

zakat produktif (mutahiq)  
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Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa secra strutur 

menajemen kelembagaan di BAZNAS Gunungkidul masih menjadi hal 

yang sangat perlu ditingkatkan terutama pada bidang sumber daya 

manusia yang harus ditingkatkan baik dari etos kerja maupun kuantitas. 

Penelitian yang dilakukakun oleh Nur Afni Khafsoh (dkk) membahas 

bagaimana dialektika pada pandangan yang mengenai struktur 

manajerial lembaga dengan padangan subyektifitas penerima.11  

Perbedaan dan persamaan yang terdapat dalam penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah adanya sama-

sama membahas tentang praktik zakat produktif pada lembaga zakat. 

Namun penelitian tersebut memiliki perbedaan dalam objek formil yang 

mana penelitian terfokus pada bentuk dialektika program  Sedangkan, 

penelitian yang akan dilakukan fokus pada penguatan UMKM melalui 

dana  zakat produktif.  

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Teguh Ansori dengan 

judul “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Mustahik Pada LAZISNU Ponorogo”. Penelitian ini memiliki fokus 

pada dana zakat produktif untuk pemberdayaan mustahik pada 

LAZISNU Ponorogo. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk 

 
11 Nur Afni Khafsoh (dkk).“Dialektika Zakat Produktif:Pengelolaan Di Baznas, 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia”. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat” Vol. 

9 No. 2 2021. 
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memdeskripsikan sistem distribusi dana zakat produktif di LAZISNU 

Ponorogo.12 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa sistem 

distribusi zakat produktif yang terdapat pada lembaga LAZISNU 

Ponorogo adalah pendataan yang akurat dengan cara pengajuan 

proposal oleh calon mustahik kepada LAZISNU dan identifikasi 

mustahik oleh amil. Adanya penglompokan mustahik, pengelolaan 

modal untuk usaha dan pemberian dana serta LAZISNU Ponorogo juga 

memberikan dana zakat produktif bagi mereka yang kuat bekerja dan 

usia produktif.  

Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah adanya 

persamaan pada tema penelitian mengenai zakat produktif sebagai 

upaya untuk pemberdayaan mustahik pada lembaga amil zakat 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada zakat produktif 

sebagai bentuk paraktik dalam filantropi islam sebagai penguatan 

UMKM di Yogyakarta.  

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Evita Purnaningrum 

dengan judul “Pemberdayaan UMKM Disabilitas Trenggalek Untuk 

Peningkatan Pendapatan Pasca Pandemi Melalui Upgrading Sosial 

Media” penelitian tersebut memaparkan diera perkembangan informasi 

 
12 Teguh Ansori.” Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik Pada 

Lazisnu Ponorogo”, Jurnal Muslim Heritage, Vol. 3 No.1, 2018 
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dan teknologi semakin berkembang di masa pandemic yang melanda 

saat ini namun para pelaku UMKM yang belum banyak berdaptasi di 

era perkembangan teknologi terutama bagi pelaku UMKM disabilitas  

Penelitian ini fokus pada sasaran disabilitas  tuna rungu yang terletak di 

kota Trenggalek.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Evita Purnaningrum memiliki 

metode dalam penyelesaian  permasalahan  yang  diberikan adalah 

pemeberdayaan peningkatan perekonomian masyarakat melalui 

kegiatan upgrading sosial media  . dampak yang terlihat dalam penlitian 

tersebut menyatakan adanya peningkatan pendapatan pada pelaku 

UMKM disabilitas serta penyandang disabilitas dapat dianggap setara 

dengan orang lain.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti memiliki persamaan pada upaya pemberdayaan UMKM. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Evita Purnaningrum terletak 

pada cara pengupayaan dalam mencapai tujuan tersebut, penelitian Evita  

Purnaningrum melalui upgrading sosial media sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti melalui filantropi islam.  

Keempat, artikel jurnal yang ditulis Fatchur Rohman (dkk) 

dengan judul “Analisa Potensi Zakat UMKM Mebel Melalui BAZNAS 

Untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Jepara”. Penelitin 

 
13 Evita Purnaningrum (dkk). “Pemberdayaan UMKM Disabilitas Trenggalek untuk 

Peningkatan Pendapatan Pasca Pandemi melalui Upgrading Sosial Media”. Jurnal Pengabdian 

Masyarakat. Vol.2 No. 2, 2021  
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tersebut memaparkan peran zakat menjadi sarana untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat miskin dapat dilakukan melalui pinjaman 

modal usaha yang sesuai prinsip syariah, pemberian alat usaha, 

pembibitan ikan, pembibitan pertanian, peternakan dan lain sebagainya.   

Penelitian tersebut memiliki tujuan mengetahui potensi zakat 

yang dikeluarkan  oleh UMKM  mebel yang akan disalurkan melalui 

BAZNAS kabupaten Jepara,  serta mengetahui pengaruh atas zakat yang 

dikeluarkan UMKM mebel terhadap kesejahteraan masyarakat  Jepara 

dan untuk memperdalam pengetahuan dan memperoleh model 

pengumpulan zakat dan mengenai peran zakat dalam pengentasan 

kemiskinan di kabupaten Jepara.14   

dengan Penelitian tersebut dengan penelitian ini memiliki 

persamaan  membahas UMKM dan kesejahteraan masyarakat 

memberikan bantuan berupa modal usaha. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Fatchur Rohman dkk, penelitian Fatchur memiliki 

fokus pada UMKM mebel yang ada dikabupaten Jepara yang bekerja 

sama dengan lembaga Baznas kapubaten Jepara guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sedangkan penelitian ini fokus pada 

bagaiman filantropi Islam berpengaruh dalam penguatan UMKM di 

Yogyakarta.   

 
14 Fatchur Rohman (dkk).“Analisa Potensi Zakat UMKM Mebel Melalui BAZNAS untuk 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Jepara”. Jurnal Perisai , Vol. 1. No .3 2017, hlm. 203.  
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Kelima, Artikel jurnal yang ditulis oleh Ahmad Suwandi dan 

Yenni Samri dengan judul peneltian “Peran LAZISMU (Lembaga Amil 

Zakat,Infaq dan Sadaqah Muhammadiyah) dalam Mengentaskan 

Kemiskinan Masyarakat Kota Medan”. Fokus dari penelitian ini untuk 

melihat bagaimana bagaimana lembaga zakat,infaq  dan   sedekah   

Muhammadiyah Kota   Medan   dalam pengentasan kemiskinan  di  

masyarakat. 15 

Hasil dari penelitian tersebut menujukkan bahwa  peran 

LAZISMU Medan memiliki peran penting terhadap pengentasan 

kemiskinan masyarakat dengan upaya penyuluhan dan pendampingan 

pada masyarakat. Penelitian Ahmad Suwandi dan Yenni Samri 

menggunkan kajian teori konsep peran, dan zakat, infak sedekah serta 

kemiskinan masyarakat dengan metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas 

bagaimana peran lembaga zakat terhadap kesejahteraan untuk 

mengentaskan kemiskinan pada masyarakat, perbedaan penelitian 

terletak pada objek formil serta sasaran yang akan dilakukan dalam 

penelitian. Objek formil dalam penelitian ini pada lembaga amil  zakat 

 
15 Ahmad Suwandi dan Yenni Samri.” Peran LAZISMU (Lembaga Amil Zakat,Infaq dan 

Sadaqah Muhammadiyah) dalam Mengentaskan Kemiskinan Masyarakat Kota Medan”. Jurnal 

Mazawa. Vol. 3 No. 2, 2022. 
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Yatim Mandiri Yogyakarta dengan sasaran pada pelaku UMKM di 

Yogyakarta.  

E. Kerangka Teori  

1.  Filantropi 

Secara bahasa, filantropi berarti kedermawanan, kemurahan hati, 

atau sumbangan sosial, sesuatu yang merujuk cinta kepada manusia.16 Istilah 

filantropi (Philanthropy) bersal dari bahasa Yunani, philos (cinta) dan 

Antrhopos (Manusia), yang secara harifah diartikan sebagai konseptualisasi 

dari paraktik memberi (giving), pelayanan (service) dan asosiasi (association) 

dengan sukarela untuk membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai 

ekspresi rasa cinta.17
 

Kata Philanthropy sering dimaknai sebagai “Ungkapan cinta kasih 

kepada sesama manusia” tidak memberi batasan pengungkapan cinta kasih ini 

dalam bentuk uang atau barang, melainkan “pekerjaan atau upaya yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan rasa cinta kepada semua dan kemanusian”. 

Sementara kamus Bahasa Indonesia memadankan kata kedermawanan 

dengan filantropi yang diserap dari kosa kata bahasa Inggris Philanthoropy 

yang berarti cinta kasih atau kedermawanan sosial terhadap sesama.   

Dari dua definisi kamus dan etimologis diatas, kedermawanan bisa 

dimakanai sebagai tindakan sukarela yang bertujuan untuk kepentingan 

 
16 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia (Jakarta: 

Gramedia. 1995), hlm 427 
17 Andi A. Prihatna. Filantropi Dan Keadilan Sosial Di Indonesia. Dalam Chaider S. 

Bamualim Dan Irfan Abubakar (ed) Revitalisasi Filantropi Islam : Studi Kasus Lembaga Zakat Dan 

Wakaf Di Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa Dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah, 2005), hlm 2-3 
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umum atau perbaikan kondisi manusia. Artinya lagi, kedermawanan adalah 

usaha moral untuk pembebasan manusia dalam segala masalah yang 

menimpanya. Menurut Oxford Advance Learner’s Dictionary of Current 

Engglish sebagaimana dikutip oleh Thohari (2017) Philanthropy yang 

bermakna love of mankind: practical sympathy abd benevolence (cinta 

manusia: simpati praktis dan kebajikan.18   

Filantropi Islam adalah ajaran menyemangati kegiatan komunitas 

manusia untuk meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan melalui semangat 

“memberi”.19 Filantropi yang berarti “kedermawanan” saat ini dimaknai lebih 

fleksibel dan beragam di dalam masyarakat.  Konsep filantropi Islam saat ini 

juga diadopsi dalam berbagai bentuk seperti sosial dan ekonomi, baik bersifat 

individual maupaun kolektif. Doktrin-dokterin yang muncul di kalangan 

masyarakat guna menyerahkan sebagian harta miliknya serta banyak yang   

melembagakan kegiantan filantropi.20 

 

2.  Pemberdayaan  

Pemberdayaan berasal dari kata dasar daya yang mengandung arti 

“kekuatan”, dan merupakan terjemahan dari istilah dalam bahasa Inggris 

“empowerment”, sehingga dapat dijabarkan bahwa pemberdayaan 

mengandung arti memberikan daya atau kekuatan kepada kelompok yang 

 
18 Faozan Amar. “lmplementasi Filantropi Islam di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah 

dan Filantropi Islam. Vol 1. No. 1 2017, hlm 4. 
19 Muhammad Sa’I. “Filantropi Dalam Al-Quran: Studi Tematik Makna dan Implementasi 

Perintah Infak Dalam Al-Quran”.  Jurnal Tasamuh, Vol. 12. No. 1 2014, hlm 60. 
20 Hilman Latif. Politik Filantropi Islam Di Indonesia. (Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

2013), hlm 6. 
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lemah yang belum mempunyai daya atau kekuatan untuk hidup mandiri, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar hidupnya 

sehari-hari seperti makan, pakaian (sandang), rumah (papan), pendidikan, dan 

kesehatan.21 Robert Chambers berpendapat bahwa pemberdayaan masyarakat 

adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nila-nilai 

sosial.  

Pemberdayaan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui berbagai kegiatan salah satunya 

pengembangan UMKM.  Menurut Suharto pemberdayaan bertujuan untuk 

meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah atau tidak beruntung. 

Proses pemberdayaan menekankan pada kemandirian masyarakat sebagai 

hasilnya, yaitu masyarakat dapat memiliki kekuatan atau kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, serta berpartisipasi dalam proses 

pembangunan.22 

Pemberdayaan masyarakat merupakan cara  untuk meningkatkan 

harkat sera martabat didalam lapisan masyarakat. Dengan maksud 

pemberdayaan adalah upaya memampukan dan memandirikan masyarakat. 

Berbagai cara yang dapat dilakukan antara lain. Pertama mewujudkan 

keadaan atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat tersebut 

berkembang. Kedua, memperteguh dan memperkuat potensi-potensi atau 

 
21 Hendrawati Hamid. Menejemen Pemberdayaan Masyarakat. (Makasar: De La Macca. 

2018), hlm 10. 
22 Kris Muktiana.“Analisis Pembelajaran Training Pada Lembaga At West Outbound 

Training Semarang”, Jurnal Of Non Formal Education And Community Empowerment. Vol. 3 No. 

1 2014, hlm 4. 
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daya yang dimiliki masyarakat dalam rangka lebih positif, dengan langkah-

langkah nyata menyangkut penyediaan berbagai masukan serta pembukaan 

askes untuk mendapatkan peluang yang akan membuat masyarakat lebih 

berdaya. Dalam rangka pemberdayaan ini upaya yang amat pokok adalah 

peningkatan taraf pendidikan, kesehatan serta akses ke dalam sumber-sumber 

ekonomi seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja dan pasar.23 

Konsep pemberdayaan masyarakat adalah untuk membangkitkan 

paradigma baru pembangunan, yakni bersifat people centered (berpusat pada 

manusia), Participatory (partisipatif), empowering (memberdayakan) and 

sustainable (berkelanjutan). Dalam kerangka untuk memberdayakan 

masyarakat (empowering) dapat disajikan dalam tiga aspek yang pertama 

enabling, empowering, dan protecting.24 

Pertama, enabling yaitu merupakan suasana yang memungkinkan 

potensi didalam masyarakat dapat meningkat dan berkembang. Dengan 

asumsinya adalah bahwa setiap orang atau setiap masyarakat mempunyai  

kekutan yang dapat dikembangkan, yang artinya tidak ada orang atau 

masyarakat tersebut yang tanpa daya. Kedua adalah empowering yaitu 

memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat dengan melalui langkah-

langkah nyata yang menyangkut penyediaan berbagai input dan pembukuan 

dalam berbagai peluang dan kesempatan yang akan membuat masyarakat 

 
23 Siti Hasbiah. Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah: Tinjauan Menejemen 

Pemasaran (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Rumah Buku Carabaca), hlm 10. 
24 Munawar Noor.“Pemberdayaan Masyarakat”, jurnal ilmiah CIVIS. Vol.1. No.2 

2011,hlm 95 
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tersebut dapat semakin bertambah berdaya. Dalam meningkatakan 

empowering dalam masyarakat dapat dilakukan dengan upaya meningkatkan 

taraf pendidikan, dan kesehatan dan kemudahan dalam mengakses sumber 

ekonomi seperti modal, teknologi,informasi, pasar dan lapangan 

pekekerjaan.25 

Ketiga, adalah protecting yaitu melindungi dan membela 

kepentingan masyarakat lemah. Dalam upaya untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan 

masyarakat merupakan unsur penting sehingga pemberdayaan masyarakat 

sangat erat hubungannya dengan pemantapan, pemberdayaan dan 

pengalaman demokrasi.26 Melindungi dalam hal ini adalah mengisolasi dari 

interaksi melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah akan 

terjadinya persaingan yang tidak seimbang dan eksploitasi yang kuat dan yang 

lemah. Pemberdayaan bukan untuk membuat masyarakat semakin tergantung 

terhadap program-program dengan konsep pemberian (charity) namun yang 

mana apa yang dinikamati oleh masyarakat harus dihasilkan atas usaha sendiri 

oleh karena itu tujuan akhirnya adalah untuk memandirikan dan 

mamampukan masyarakat.27 

3. Konsep Zakat 

 
25 Munawar Noor.“Pemberdayaan Masyarakat”, jurnal ilmiah CIVIS. Vol.1. No.2 

2011,hlm 95. 
26 Munawar Noor. “Pemberdayaan Masyarakat”, jurnal ilmiah CIVIS. Vol. 1. No. 2 2011, 

hlm 95. 
27 Debora. V. Y Lomboan (dkk). “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir di Desa 

Kumu Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa. Jurnal Administrasi Publik. Vol 7. No. 109 

2021, hlm 28.  
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Zakat adalah salah satu ibadah penting dalam ajaran Islam yang 

terdapat pada rukun Islam bersamaan dengan shalat, puasa dan rukun haji.  

Secara etimologis, zakat memiliki arti kata berkembang (an-namaa), 

mensucikan (atthaharatu) dan berkah (albarakatu). Sedangkan secara 

terminologis, zakat mempunyai arti mengeluarkan sebagian harta dengan 

persyaratan tertentu untuk diberikan kepada kelompok tertentu (mustahik) 

dengan persyaratan tertentu pula.28   

Seiring perkembangan zakat tidak hanya berfungsi konsumtif, saat 

ini lembaga-lembaga zakat memiliki inovasi dalam pengelolaan zakat dari 

zakat konsumtif mengarah pada zakat produktif. Salah satunya ialah lembaga 

amil zakat Yatim Mandiri Yogyakarta. Banyak konsep zakat yang tidak hanya 

memberi berupa sesuatu yang bersifat sementara saat ini, konsep zakat 

semakin berkembang dengan memberikan zakat yang dapat digunakan dalam 

jangka panjang seperti modal usaha.   

Zakat sebagai instrumen keagaman memiliki tujuan yang lebih jauh 

yaitu, menyelesaikan persoalan seperti pengangguran, kemiskinan dan lain 

sebagainya. Dalam Islam terdapat dua aspek dalam zakat. Aspek pertama 

hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah) dan aspek kedua 

hubungan manusia dengan sesamanya (hablum minannas) kedua hal ini 

mencerminkan bentuk keimanan dan rasa syukur.   

 
28Anggit Setiadi. “Zakat & Empowering Analisis Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan:  

Studi Kasus Dompet Dhuafa Republika”. Jurnal pemikiran dan Gagasan. Vol. 11. 2009. 
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F. Metode Penelitian   

Metode penelitian  adalah  cara atau rencana yang disusun secara 

logis dan diikuti oleh unsur-unsur secara teratur.29 Pada dasarnya metode 

penelitian adalah sebuah cara ilmiah secara rasional empiris dan sistematis.  

Guna memperoleh, mengembangkan, dan menemukan data yang akan  

menjadi tujuan penelitian ini, sehingga dapat diuraikan dengan baik.   

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif. Penelitian kualitatif bisa disebut dengan studi kasus, tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk menemukan, mengembangkan dan 

membuktikan pengetahuan.30 Penelitian kualitatif ini dapat menjelaskan 

secara detail bagimana penelitian mengenai pengaruh atau kontribusi 

filantropi Islam terhadap penguatan UMKM karena peneliti 

menggunakan teknik analisis deksriptif serta penelitian kualitatif 

menafsirkan fenomena yang ada serta timbal balik yang terjadi di 

masyarakat.31 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua jenis 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.   

 
29Yanuar Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial Kualitatif, (Bandung:Refika Aditama, 

2012), hlm, 152.  
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm, 290.   
31Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm 7.  
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a. Data Primer   

Data primer merupakan data yang diperolah secara langsung 

dengan melakukan wawancara maupaun pengamatan secara 

langsung dengan subjek pertama penelitian. Data ini berupa teks hasil 

wawancara, pengamatan, observasi yang diperoleh dari lembaga amil 

zakat Yatim Mandiri dan pelaku UMKM di Yogyakarta.    

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data   yang diperoleh dari pihak 

kedua. data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat 

diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat atau 

mendengarkan.32 Data sekunder secara oprasi data diperoleh dengan 

melakukan penggalian informasi dari berbagai literature terkait 

pengaruh filantropi terhadap penguatan UMKM yang berhubungan 

dengan objek terakait maupun proses dokumentasi sebagai 

pendukung kelengkapan data primer. Data sekunder digunakan untuk 

tambahan dan penunjang data primer berupa dokumen seperti buku, 

jurnal, dan tulisan ilmiah lainnya.33  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

diantaranya:  

a. Wawancara  

 
32 Ahmad M. Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Presindo: Semarang 2019), hlm 34.  
33 Kartini Kartono. Pengantar Metodelogi Riset Sosial. (Bandung: Alumni 1986)  
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Wawancara yaitu proses tanya jawab antara seorang narasumber 

dan pewawancara untuk memperoleh informasi atau keterangan 

mengenai suatu peristiwa. Pada umumnya tujuan wawancara yaitu 

untuk memperoleh informasi sehingga informasi tersebut dapat 

dijadikan data sebagai data penelitian.  

Adapun yang  menjadi informan untuk wawancara penelitian 

terkait pengaruh filantropi Islam terhadap penguatan UMKM di 

Yogyakarta antara lain, kepala cabang Yatim Mandiri Yogyakarta,  satu 

sataf staf program charity and empowerement (staf penanggung jawab 

pengelolaan dana zakat yang disalurkan untuk UMKM), dua Zis-

Counsultan Yatim Mandiri Yogyakarta (Staf pengumuplan zakat), satu 

Staf Keuangan Yatim Mandiri Yogyakarta dan 20 pelaku UMKM.  

 Terdapat   20 informan  peneriman bantuan modal untuk UMKM 

Yatim Mandiri Yogyakarta antara lain  Pardimin , Giyatno, Vika 

Listiana, Farichah Aryuni, Suwardi, Sanggawati, Atika Sri Hayati, Sri 

Suprihatin, Markismi, Maryadi, Budiyem, Dody Kurniawan, Winarsih, 

Ida Marida, Nining, Gintarni, Eni Yunita, Lina Marlina, Tuminah, Sri 

Suwarsih. 20 Informan tersebut pemilik UMKM yang mendapatkan 

bantuan modal dari jenis UMKM sinergi, UMKM disabilitas, UMKM  

dan UMKM bangkit. Sebagai pemilik UMKM yang belum berkembang 

secara besar serta mengalami hambatan dalam pemodalan. Dengan 

wawancara tersebut peneliti dapat menemukan dan mengumpulkan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan.   
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b. Observasi   

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan terjun langsung 

kelapangan melihat fenomena yang terjadi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati segala aktivitas yang terjadi menggunakan kelima 

pancaindra.34 Dengan melakukan observasi data yang diperoleh menjadi 

lebih transparan sehingga dapat diteliti dengan baik. Begitu juga dengan 

bagaimana kontribusi filantropi Islam terhadap penguatan UMKM, 

peneliti secara langsung dapat melihat dengan jelas apabila melakukan 

observasi. Hal penting pada saat melakukan observasi yaitu menjalin 

hubungan baik dan terbuka saat berada di lapangan. Observasi 

dilakukan pada lembaga amil zakat Yatim Mandiri Yogyakarta dan 

pelaku UMKM.  

Data-data yang diperoleh dari observasi yang dilakukan antara 

lain adalah data UMKM yang menerima bantuan modal usaha, program 

program pemberdayaan ekonomi Yatim Mandiri Yogyakarta, data 

perolehan dana zakat Yatim Mandiri Yogyakarta, serta informasi 

mengenai lembaga Yatim Mandiri serta para pelaku UMKM di 

Yogyakarta.   

c.  Dokumentasi   

Dokumentasi dapat berupa bentuk visual maupun audio. 

Biasanya metode dokumentasi didapatkan melalui foto, video, ataupun 

 
34 Burhan Bungin.” Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekononi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya" hlm 115.   
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literatur yang memiliki makna historis yang berkaitan dengan lembaga 

amil zakat Yatim Mandiri, dan pelaku UMKM itu sendiri.  

4.  Teknik Analis Data   

Setelah data-data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik 

diatas, baik data primer maupun data sekunder tahap selanjutnya adalah 

peneliti melakukan pengolahan data secara kualitatif deskriptif. Berikut 

tahapan pengolahan atau analisa data dalam penelitian ini.   

a. Reduksi Data   

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.35  Data 

dilapangan yang akan di reduksi oleh penulis adalah data hasil 

rekaman audio  dan catatan tulisan saat proses wawancara dengan 

narasumber yaitu dengan ketua LAZ Yatim Mandiri Yogyakarta, 

staf program Yatim Mandiri Yogyakarta, staf fundraising Yatim 

Mandiri Yogyakarta dan pelaku UMKM .  

 Pada proses reduksi data, semua data umum yang telah 

dikumpulkan dalam proses pengumpulan  dipilah pilah sedemikian 

rupa, data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain 

data primer dan data sekunder.  Pendek kata dalam tahap ini peneliti 

 
35 Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif”. Jurnal Alhadharah. Vol. 17.No.33 2019, hlm 

91.  
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memilih mana fakta yang diperlukan dan mana fakta yang tidak 

diperlukan. 36   

b. Display Data  

Display data merupakan proses peneliti melakukan organisasi 

data, mengaitkan hubungan antara fakta tertentu menjadi data, dan 

mengaitkan antara data yang satu dengan data lainnya dalam tahap 

ini peneliti dapat menyajikan data dengan tabel yang hasil 

wawancara mengenai perolehan dana zakat Yatim Mandiri 

Yogykarta yang menunjukan hubungan dengan dana yang akan 

disalurakan untuk program bantuan modal UMKM.37  

 

c. Verifikasi  atau penarikan kesimpulan  

Verifikasi atau penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti 

telah mulai melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap data 

sehingga data yang diorganisasikan itu memiliki makna. Proses ini 

juga menghasilkan sebuah hasil analisis yang telah di konsultasikan 

atau dikaitkan dari asumsi-asumsi kerangka teoritis.38 Setelah 

melalui proses reduksi serta dispalay data tahap selanjutnya adalah 

merumuskan kesimpulan. Dengan menyimpulkan berdasarkan data 

 
36 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Pres, 2012, hlm 130.  
37 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Pres, 2012, hlm 131.  
38 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Pres, 2012, hlm 133.  
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lapangan yang diperoleh yaitu data hasil wawancara dengan kepala 

Yatim Mandiri Yogyakarta, staf program, staf fundraising Yatim 

Mandiri Yogyakarta serta pelaku UMKM, ditambah pula dengan 

hasil dokumentasi berupa foto-foto kegiatan dilapangan.  

 

 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika kepenulisan karya ilmiah ini terdiri dari bab I, bab II, bab 

III, bab IV dan bab V.   

Bab I, diawali oleh latar belakang, kemudian dilanjutkan dengan 

rumusan masalah untuk menjelaskan mengapa penelelitian ini penting 

untuk dilakukan, serta untuk memfokuskan penelitian, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka untuk melihat perbedaan dan persamaan yang 

diambil,  kerangka teoritis serta metode dan analisis data serta sistematika  

pembahasan agar penyusunan penelitian ini terperinci.    
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Bab II, membahas mengenai demografi, ekonomi, dan kebudayaan 

Yogyakarta dan gambaran umum mengenai subjek penelitian yaitu lembaga 

amil zakat Yatim Mandiri dan pelaku UMKM, (program yatim mandiri, 

profil pelaku UMKM) serta menjabarkan historis lembaga amil zakat Yatim 

Mandiri. Pemaparan tentang gambaran umum ini penting agar memberikan 

wawasan kepada para pembaca sehingga dapat diketahui subjek penelitian 

serta sebagai pengantar untuk menuju pada topik selanjutnya.  

Bab III, membahas mengenai penjabaran pengelolaan zakat yang 

terdapat pada lembaga amil zakat Yatim Mandiri terhadap UMKM, data 

tersebut merupakan data yang dihasilkan dari proses pengolahan data primer 

dan data sekunder.   

Bab IV, membahas penjelasan mengenai pengaruh lembaga amil zakat 

Yatim Mandiri terhadap penguatanUMKM di Yogyakarta. Dari sini 

kemudian memberikan gambaran utuh dan dapat disimpulkan pada bab 

selanjutnya.  

Bab V, berisi penutup, yang terdiri dari kesimpulan serta saran. Dalam 

bab ini akan ditemukan kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini serta 

mencangkup beberapa saran untuk penelitian yang akan dilanjutkan dengan 

tema yang sama.
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   BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lembaga amil 

zakat Yatim Mandiri Yogyakarta dapat disimpulkan  bahwa pengelolaan 

zakat Yatim Mandiri Yogyakarta memiliki mekanisme fundraising  dengan 

beberapa tata cara  pengumpulan zakat yang dilakukan oleh Yatim Mandiri 

Yogyakarta yang selanjutanya dilaporkan kepada Yatim Mandiri pusat 

sebagai bentuk pertanggungjawaban cabang kepada pusat yang dan  

melaporkan kepada Badan Amil Zakat Nasioanal provinsi secara bekala.  

Dalam pengelolan zakat Yatim Mandiri Yogyakarta masih terdapat 

kekurangan yaitu pelaporan dana zakat untuk program UMKM yang masih 

kurang jelas.  

Selanjutanya mengenai  konsep filantropi Islam yang dapat 

dirasakan dampaknya oleh pelaku UMKM yang merasa terbantu dengan 

adanya program bantuan modal usaha sehingga terjadi peningkatan dalam 

segi pendapatan penjulan dan pemasaran dan penambahan alat produksi 

bagai pelaku UMKM.  Dengan adanya peningkatan pendapatan dapat 

memberikan dampak menambahnya mustahik menjadi muzakki. Kurangnya 

penegasan dan pengertian kepada para palaku UMKM yang menerima 

bantuan modal untuk lebih amanah dalam menerima bantuan modal usaha 
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dari dana zakat yang harus dipergunakan untuk kepentingan usaha bukan 

untuk kepentingan pribadi. Sedangkan dari segi pemasaran UMKM 

mendapatan arahan dari monitoring yang dilakukan di akhir bulan. Hal ini 

menjadi wujud bahwa filantropi telah dialokasikan untuk memberdayakan 

dan menyelesaikan akar kemiskinan dengan konsep zakat produktif. Pada 

penelitian ini peneliti menemukan adanya temuan adanya peran filantropi 

Islam dan spritual  dalam pemberdayaan yang diwujudkan dalam bentuk 

pemberian bantuan modal kepada pelaku UMKM di Yogyakarta sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan pelaku UMKM, dalam segi spiritual 

ditemukan adanya monitoring ibadah, yaitu ibadah ruhiyah yang 

dilaksanakan oleh pelaku-pelaku UMKM.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran dalam upaya meningkatkan program bantuan modal 

usaha untuk UMKM di lembaga amil zakat Yatim Mandiri Yogyakarta serta 

Pemerintah.  

1.  Kepada lembaga amil zakat Yatim Mandiri Yogyakarta saran yang 

peneliti sampaikan yaitu. Pertama, merinci dana zakat yang digunakan 

untuk program UMKM di tingkat cabang Yatim Mandiri Yogyakarta. 

Kedua, untuk menambah sumber daya manusia serta mitra untuk 

mewujudkan pemerataan program pemberdayaan ekonomi di Yatim 

Mandiri Yogyakarta. Ketiga, mempertegas bagi para pelaku UMKM 

yang mendapatkan bantuan modal usaha namun dibelanjakan untuk 
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kepentingan pribadi dengan meminta penerima untuk mengembalikan 

dana minimal lima puluh persen sebagai bentuk ganti rugi dikarenakan 

dana yang digunkan merupakan amanah dari donator melalui lembaga 

zakat. Keempat, penyederhanaan struktur staf Yatim Mandiri Yogyakarta 

untuk fokus pada program UMKM agar tidak semua program di serahkan 

pada staf program yang menangani keseluruhan program-program Yatim 

Mandiri Yogyakarta. Mengingat program UMKM cukup menjadi 

program unggulan di lembaga zakat saat ini serta agar lebih efisien dan 

efektif.  

2. Kepada pemerintah saran yang diberikan peneliti yaitu. Pertama, agar 

lebih memprioritaskan para pelaku UMKM dalam mempermudah akses  

pada lembaga keuangan karana masih banyak UMKM yang kekurangan 

modal. Kedua, memiliki program yang dikhususkan untuk meningkatkan 

sumber daya modal serta pengetahuan bagi para pelaku UMKM agar 

terus berkembang dan beradaptasi di era pasar yang lebih luas. Ketiga, 

untuk lebih bersinergi dengan lembaga-lembaga filantropi sebagai upaya 

pemerataan bantuan modal usaha bagi pelaku UMKM di wilayah tersebut 

dengan cara mendukung peran lembaga zakat.  Keempat, dengan adanya 

lembaga-lembaga filantropi pemerintah dapat lebih bersinergi melalui 

paraktik filantropi dalam pembangunan dan pemberdayaan di masyarakat 

secara lebih luas. 

3. Kepada peneliti selanjutnya. Pertama peneliti diharapkan untuk lebih 

banyak mengkaji sumber referensi Sosiologi Agama agar hasil 
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penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap. Kedua, diharapkan lebih 

mempersiapkan diri dalam proses pengambilan data dilapangan sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih maksimal.  
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